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BAB Il

PERANCANGAN

3.1 Pokok Bahasan

Perencanaan penggerakveling scissor lift 500 kg dengan kecepatan

9 Km/jam.

3.2 Diagram Alir

Langkah-langkah dalam proses perencanaan ini,:yaitu

a. Pertama, dalam langkah perencanaan penggerak rsdifiscadalah
mengumpulkan data-data yang valid, seperti proketsa awal, daftar
pustaka, dll.

b. Selanjutnya menentukan cara kerja dari penggerakadift.

c. Setelah menentukan cara kerjanya, langkah berigutmgrencanakan
desain penggerak dan perhitungan komponennya.

d. Langkah ke empat penggambaran alat baik komponempumassembly
menggunakan autodesk inventor.

e. Berikutnya menguji coba alat dengan analisisess pada autodesk
inventor.

f. Setelah melakukan pengujian, makan hasil harusvdiuasi, apabila
berhasil maka selesai, apabila tidak maka kemlgajpdrencanaan desain

dan perhitungan komponen, dan langkah selanjutnya.
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Tahapan perancangan penggerakeling scissor lift 500 kg dengan

kecepatan 9 Km/jam dapat digambarkan pada alulipaneli bawabh ini:

Mulai

Pengumpulan data

A 4

Penentuan Cara Kerja Alat

\ 4

Perencanaan Desain Alat
dan perhitungan elemen

v

y

Pengambaran Alat dengan
inventor

A4
Uji coba Alat

Stress Analysis Poros

Mengevaluasi
hasil uji coba

Tidak

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Proses Perancangan
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3.3 AnalisisMorfologi Pada Scissor Lift

Analisis morfologi adalah suatu pendekatan yangemiatis dalam
mencari sebuah alternatif penyeleasaian dengan gueagan matriks
sederhana. Analisis morfologi suatu mesin dapaselesaikan dengan
memahami karakteristik mesin dan mengerti akandggibfungsi komponen
yang akan digunakan dalam mesin. Dengan segalaesunibrmasi tersebut
selanjutnya dapat dikembangkan untuk memilih korepekomponen mesin
yang paling ekonomis, segala perhitungan teknispdgntiptaan bentuk dari
mesin yang menarik. Analisis morfologi sangat didean dalam
perancangan mesiBcissor lift untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Berikut adalah gambaran tentang morfologi pada mr&sssor Lift:

Berdasarkan keterangan dan penjelasan terkait damgsin Scissor
Lift, didapatkan gambaran mengenai kebutuhan spesifiRpssifikasi yaitu
persyaratan kemampuan dan sifat-sifat yang hardikli oleh bahan pada
suatu alat yang ingin dirancang. Persyaratan dalaesifikasi dibagi dalam

dua kategori. Yaitu:
a. Keharusafdemands) , D

Demands adalah syarat yang harus dimiliki dalam kondisa@am,
supaya rancangan dapat terwujud. Jika syarat dak tterpenuhi maka

rancangan akan gagal.

b. Keinginan(wishes), W
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Wishes adalah syarat yang dapat dipenuhi jika memungkinBika

syarat ini tidak terpenuhi maka tidak selalu bemtes dan mungkin

hanya mempengaruhi sedikit sekali dalam rancanigan a

Tabel 3.1 Daftar spesifikasi perencanaan mssgsor lift.

No.

Tuntutan

Perancangan

Persyaratan

Demands

or Wishes

KINEMATIKA

Mekanismenya mudah beroprasi

D

GEOMETRI

1.

a M 0D

Panjang = 2.170 mm
Lebar + 930 mm
Tinggi £ 6.000 mm
Berat + 1.500 kg

Dimensi dapat diperkecil

S U U O O

ENERGI

Menggunakan tenaga motor

MATERIAL

N o ok~ wbd R

Mudah didapat.

Murah harganya.

Baik mutunya.

Tahan terhadap korosi.

Sesuai dengan standar umum.
Memiliki umur pakai yang panjan

Mempunyai kekuatan yang tinggi

ERGONOMI

=

Nyaman dalam penggunaan
Tidak bising

Mudah dioperasikan

KESELAMATAN

N RN

3.

Konstruksi harus kokoh
Bagian yang berbahaya harus
ditutup

Tidak menimbulkan polusi

O U U 0O 00U U 0O o0 ouUou s oo

GAYA

Beban Maksimum Mesifcissor Lift
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adalah 2.000 Kg, sedangkan

gravitasinya 9,8 mfs D

Gaya yang terjadi adalah F = m x g ;
2.000 kg x 9,8 mfs= 19.600 N

8 | PERAWATAN 1. Biaya perawatan murah
2. Suku cadang mudah didapat
3. Dapat dikembangkan kembali

O = = O

9 | Komponen 1. Mampu menahan pembebanan
yang terjadi.
2. Mampu menahan gaya gesek yang D

terjadi.

3.4 Ops Pemilihan Komponen

Tabel 3.2. Opsi Pemilihan Komponen

7No | Komponen A B

1. Frame. Dengan bahan besi Dengan bahan Aluminium

#12 4 Edge Sealing

2. Sistem Saklar maju mundur
maju
mundur.
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Sumber
daya.

Baterai/aki

Panel listrik

Sistem
penggerak
motor.

Motor AC

Transmisi.

Emergenc
y push.

Push button manual




60

7. Pengatur | Inverter
kecepatan
motor

listrik.

Setelah opsi pemilihan komponen dibuat, maka pdiakukan
kombinasi agar terbentuk suatu sistem yang mengrgatam pembuatan.
Dari hasil kombinasi opsi pemilihan komponen yaeglapat pada tabel

3.2 dihasilkan varian-varian sebagai berikut:
. Varian 1 s 1A, 2A, 3A, 4A, 5A, 6A, 7TA
. Varian 2 : 1B, 2B, 3B, 4B, 5B

3.5 Alasan pemilihan Varian Konsep
35.1Varian 1

1. Pemilihan bahan untukkame dan rangka menggunakan baja SPHC
dikarenakan baja tersebut mempunyai sifat karbongyeendah
sekitar 0,15% sehingga bahan mudah dibentuk, tgistls, serta
dapat ditempa. Baja SPHC juga mempunyai kekuatak sakitar
38-48 kg/mm dan mempunyai perpanjangan sebesar 24-36%,
sehinggacover mudah dibending.

2. Saklar maju mundur ini dibuat untuk gerak maju medan gerak

mundur mesin. Saklar ini dipakai untuk mempermugdatgerakan,
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sehingga tidak perlu lagi pemakaian kopling dalargerakan maju
mundur.

. Sumber daya listrik pada varian 1 ini akan menggandaterai/aki.
Selain pengisian dayanya mudah dengan cachadger, juga baterai
dapat di bawa kemana-mana karena dapat menyimgan da

. Sistem penggerak pada varian 1 ini akan menggunakator dc
sebagai motor penggerak utamanya. Selain motor dlush
pergerakannya, juga mempunyai torsi yang besata &astor dc ini
mudah dikontrol, sehingga pengontrolan kecepataarpya dapat
diatur.

. Transmisi pada varian 1 ini akan menggunakan tremsrantai
sebagai penerus daya dari putagear box ke poros as roda. Selain
mudah pemasangannya, juga, mampu meneruskan degrakaeena
kekuatannya yang besar serta keausan kecil padaldoran

. Push button manual dipasang sebaganergency yang terjadi jika
motor listrik tidak berfungsi sebagaimana mestinlya. dilakukan
untuk menghindari eror ataupun kecelaka@umsh button berwarna
merah ditekan maka motor akan otomatis mati. Sédangush
button warna hijau untuk menyalakan kembali secara manual

. Pengatur kecepatan motor listrik pada varian 1nignggunakan
inverter, selain untuk mengatur kecepatan invguga digunakan
untuk mengkonversikan tegangan searah (DC) kestegangan

bolak-balik (AC).
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35.2Varian 2

1. Pemilihan bahan untutover dan rangka menggunakan aluminium
dikarenakan aluminium tahan terhadap udara akapiteéidak
tahan terhadap bahan-bahan alkalis seperti saboog, sdan
sebagainya. Aluminium mempunyai sifat ringan, mudddentuk,
tangguh pada temperatur dibawal nol, serta alummnaangat
tahan korosi.

2. Pemakaian kopling dalam mengatur gerak untuk magja, s
sehingga tidak dapat mundur secara otomatis. Imj yaenjadikan
kopling kurang praktis.

3. Sumber daya listrik pada varian 2 ini akan mengganapanel
Istrik. Selain pengisian dayanya harus dari suntibegik dan tidak
dapat bebas dalam pemindahan, pgongh harus perlu tempat
pemasangan yang harus dapat terlhat

4. Sistem penggerak pada varian 2 akan menggunakaor raot
sebagai motor penggerak utamanya. Motor ac mempunya
keunggulan mampu berputar pada kecepatan di atasaruk
kecepatan kerja. Selain itu, motor ac mempunyai depuan
untuk bertahan pada lingkungan pengoperasian yeiag k

5. Transmisi pada varian 2 ini akan menggunakan tresnspuli
sebagai penerus daya dari putagsar box ke poros as roda.

Selain lebih murah, juga mudah dalam penggunaannya.
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3.6 Alasan pemilihan komponen terbaik

Pada langkah ini akan dilakukan penyeleksian teqmhadrian-varian
yang terdapat pada tabel 3.2 dengan menggunakajulkekriteria sebagai
tolak ukurnya. Berikut ini adalalselection chart (table pemilihan) yang

digunakan untuk melakukan penyelesaian varian4varia

Tabel 3.3 . Pemilihan Komponen terbaik

TABEL PEMILIHAN STRUKTUR FUNGSI TERBAIK

KRITERIA PEMILIHAN : KEPUTUSAN (KEP) :

(+) Ya (+) Solusi yang dicari

(-) Tidak (-) Hapus solusi

(?) Kurang Informasi (?) Kumpulkan informasi

(1) Periksa Spesifikasi (1) Lihat spesifikasi uktperubahan

= c
G
c 5 % c
S | x |3 5 | &
=} © 5 (@) =
—_ © @®©
= c = 2 =
) g o o ©
3 Q T 2 a9 c
4 4 o e I
< o ~
21 a ke i < c
o = S © c =
U) Q— — - —
S @ 2 £ kel @ =
= ot c -
SIS |5 |5 2|5 |8 |5
S ) ) o c = =
2l | |8 |2 |28 |8 ¢S
ol [} O S 0 g 5 =
> |2 |2 | |0 |¥ |ad | PENJELASAN KEP
1)+ + + + + + + Sesuai keinginan perancang +

Tidak sesuai keinginan perancang -

N
+
+
+

1
1
1
1
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3.7 Perancangan Wujud

Gambar 3.2 Mesifcissor Lift

Gambar 3.3Assembly penggerakraveling mesinScissor Lift



Gambar 3.4 Sistem Kemu§gissor Lift
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